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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan dasar bagi pengetahuan manusia. Bahasa juga dikatakan 

sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh setiap manusia dengan yang lain. 

Sebagai alat komunikasi, bahasa berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat 

ucap manusia. Bahasa mampu memberikan penjelasan mengenai apa yang dilihat, 

didengar, dirasakan, dan dipikirkan. Melalui bahasa pula, manusia dapat 

berekspresi, menyampaikan pesan, ide, gagasan, pendapat, dan hasil karyanya. 

Mereka dapat saling mengenal lalu mengikuti dan mengemukakan segala hal yang 

ada dalam dirinya masing-masing. Dengan demikian terjadinya interaksi sosial 

antara manusia dan lingkungannya yang dihubungkan oleh bahasa sebagai alat 

komunikasi.  

Dalam berkomunikasi kita menggunakan keterampilan berbahasa yang telah 

kita miliki, seberapapun tingkat atau kualitas keterampilan itu. Ada orang yang 

memiliki keterampilan berbahasa secara optimal sehingga setiap tujuan 

komunikasinya mudah tercapai. Tetapi ada pula orang yang sangat lemah tingkat 

keterampilannya sehingga bukan tujuan komunikasinya tercapai, malah terjadi 

salah pengertian yang berakibat suasana komunikasi menjadi buruk. 

Untuk mengembangkan Bahasa Indonesia dalam berkomunikasi perlu adanya 

upaya pendidikan, sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia BAB II pasal 3 nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

menyebutkan bahwa : 

“Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
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Pengajaran bahasa adalah inti dan dasar bagi mata pelajaran lainnya, lebih-

lebih bagi para siswa Sekolah Dasar. Berhasil atau tidaknya siswa mempelajari 

dan menguasai berbagai pelajaran dan pengetahuan di sekolah dan dalam 

masyarakat, sangat tergantung pada pengetahuan dan penguasaan bahasa yang 

dimiliki oleh siswa itu sendiri. 

Masalah bahasa dalam dunia pendidikan merupakan peranan yang sangat 

penting. Pendidikan di Indonesia menempatkan Bahasa Indonesia sebagai salah 

satu bidang studi yang diajarkan di sekolah.  

Adapun kurikulum bahasa Indonesia (Purwanto dan Alim, 1997: 2) pada 

umumnya bertujuan: 

“Agar siswa Sekolah Dasar mempunyai kemampuan dasar dalam 

menggunakan bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, alat 

mengembangkan ilmu pengetahuan, mempertinggi kemampuan berbahasa, 

dan menimbulkan sikap positif terhadap bahasa Indonesia (sebagai alat 

pemersatu dari beragam suku yang ada di Indonesia)”. 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar disampaikan secara terpadu 

melalui empat keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan, dalam Muchlisoh (1996: 

257) ada empat aspek keterampilan berbahasa adalah: (1) keterampilan menyimak 

(listening skills); (2) keterampilan berbicara (speaking skills); (3) keterampilan 

membaca (reading skills); dan (4) keterampilan menulis (writting skills). Keempat 

keterampilan tersebut saling berhubungan dan saling menunjang. 

Dengan memiliki keterampilan berbahasa, diharapkan siswa mampu 

berinteraksi dan berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung 

dalam menyampaikan pendapat dan keinginannya dengan menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. Karena itu kemahiran berkomunikasi siswa 

dengan bahasa Indonesia harus dimiliki dan ditingkatkan. 

Salah satu bidang aktivitas dan materi pengajaran bahasa Indonesia di Sekolah 

Dasar yang memegang peranan penting ialah pengajaran menulis, karena 

kemampuan menulis menjadi dasar utama untuk pengajaran bahasa Indonesia 

serta untuk mata pelajaran lainnya. Menulis merupakan salah satu kompetensi 

bahasa yang ada dalam setiap jenjang pendidikan, mulai tingkat pra sekolah 

hingga perguruan tinggi. Menulis adalah salah satu dari 4 keterampilan berbahasa 
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yang harus dikuasai dengan baik oleh siswa. Standar kompetensi menulis yang 

diharapkan dari siswa Sekolah Dasar adalah mampu menulis: huruf, suku kata, 

kata, kalimat, paragraf dengan tulisan yang rapi dan jelas, menulis karangan 

sederhana, tanda baca, kosa kata, yang semuanya diarahkan untuk menumbuhkan 

kebiasaan menulis. Menurut Mulyati, dkk. (2008: 5.3) menulis adalah suatu 

proses berfikir dan menuangkan pemikiran itu dalam bentuk wacana (karangan). 

Menurut The Liang Gie (2002: 3) Mengarang adalah segenap rangkaian 

kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui 

bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami. Sehubungan dengan hal itu 

mengarang dapat diartikan keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang untuk 

mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 

masyarakat pembaca untuk dipahami. Karangan itu sendiri memiliki klasifikasi 

dan jenis yang beragam, salah satunya yaitu karangan narasi (penceritaan). 

Menurut Resmini, dkk (2006: 125) karangan yang disebut narasi yaitu 

menyajikan serangkaian peristiwa menurut urutan kejadian atau kronologis 

atau dengan maksud memberi arti kepada seluruh atau serentenan kejadian, 

sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu. 

 

Hal tersebut berarti bahwa menulis narasi adalah salah satu jenis karangan 

yang sifatnya bercerita, baik berdasarkan pengalaman, pengamatan, maupun 

berdasarkan rekaan pengarang. 

Menulis narasi merupakan kompetensi menulis yang sudah ada dan dimulai di 

jenjang Sekolah Dasar. Siswa dapat mengungkapkan perasaan, ide, dan 

gagasannya kepada orang lain melalui kegiatan menulis narasi. Kemampuan 

menulis karangan narasi tidak secara otomatis dapat dikuasai oleh siswa, 

melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak serta teratur sehingga 

siswa akan lebih mudah berekspresi dan lebih kreatif dalam kegiatan menulis. 

Sehubungan dengan itu kemampuan menulis harus ditingkatkan sejak kecil atau 

mulai dari pendidikan Sekolah Dasar. Apabila kemampuan menulis tidak 

ditingkatkan, maka kemampuan siswa untuk mengungkapkan pikiran atau 

gagasan melalui bentuk tulisan akan semakin berkurang atau bahkan tidak 

berkembang. Kemauan untuk menulis memerlukan sejumlah potensi pendukung. 

Untuk mencapainya dibutuhkan kemauan keras, bahkan dengan belajar sungguh-
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sungguh. Dengan demikian, wajar bila dikatakan bahwa meningkatkan 

kemampuan menulis akan mendorong siswa  lebih aktif, kreatif, dan melatih 

kemahiran. 

Dalam rangka membina kemampuan menulis siswa, guru hendaknya 

menciptakan situasi pembelajaran yang dapat mengajari siswa menjadi lebih aktif 

dalam mengembangkan beragam teknik menulis, sehingga siswa mendapat 

kesempatan latihan menulis. Pada akhirnya, siswa memiliki keterampilan menulis 

sebagai salah satu kiat berbahasa dan atau kemampuan berkomunikasi melalui 

bahasa ragam tulis. 

Sehubungan dengan kenyataan tersebut, perlu dikembangkan usaha perbaikan 

yang lebih mendasar, salah satunya adalah berhubungan dengan peningkatan 

kualitas proses belajar mengajar, melalui pelatihan menulis karangan narasi 

dengan menggunakan metode mind mapping. Metode mind mapping, akan 

merangsang anak aktif belajar dan sangat membantu bagi munculnya ide yang 

kreatif. 

Mind mapping merupakan salah satu cara mencatat materi pelajaran yang 

memudahkan siswa untuk belajar. Mind mapping bisa juga dikategorikan sebagai 

teknik mencatat kreatif. Dikategorikan ke dalam teknik kreatif karena pembuatan 

mind mapping ini membutuhkan pemanfaatan imajinasi dari si pembuatnya. Mind 

mapping ini pertama kali diperkenalkan oleh Buzan pada awal 1970-an. 

Lebih lanjut Edward (2009: 64-65) mengatakan bahwa, mind mapping 

mempunyai banyak keunggulan yang diantaranya: proses pembuatan peta 

pikiran menyenangkan, karena tidak semata-mata hanya mengandalkan otak 

kiri saja dan sifatnya unik sehingga mudah diingat serta menarik perhatian 

mata dan otak. 

 

Mind mapping akan menambah pengetahuan siswa untuk mencari urutan 

kronologis suatu peristiwa, kejadian, dan masalah yang diharapkan. Siswa akan 

lebih mudah jika dalam pembelajaran menulis karangan narasi dengan 

mengangkat tema dari kehidupan sehari-hari atau pengalaman  siswa itu sendiri. 

Melalui bimbingan guru, pengalaman-pengalaman tersebut dituangkan ke dalam 

kerangka berfikir melalui mind mapping. Mind mapping  tersebut penuh 

kreativitas siswa dengan gambar dan kata-katanya yang sangat variatif. Hal ini 
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dapat memicu siswa untuk menulis karangan narasi yang lebih menarik. 

Berdasarkan hal tersebut, maka kemampuan menulis karangan narasi siswa akan 

meningkat. 

     Berdasarkan uraian di atas, kajian ini terfokus pada suatu upaya perkembangan 

bidang pendidikan dan pengajaran yang dapat meningkatkan kemampuan menulis 

karangan narasi siswa melalui mind mapping pada pembelajaran bahasa 

Indonesia, dengan judul : 

       Peningkatan Kemampuan Menulis Karangan Narasi Melalui Metode Mind 

Mapping Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Sekolah Dasar (Penelitian 

Tindakan Kelas pada Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Dawuan Timur I 

Kecamatan Cikampek Kabupaten Karawang Tahun Ajaran 2012/2013). 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan utama dalam pembelajaran menulis karangan narasi diduga kuat 

karena untuk apa dia menulis, merasa tidak berbakat menulis dan tidak tahu 

bagaimana harus menulis untuk mengkomunikasikan perasaan, ide atau 

gagasannya ke dalam bahasa tulis. Berdasarkan fokus permasalahan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Dawuan Timur I Kecamatan 

Cikampek Kabupaten Karawang dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

menulis karangan narasi dengan menggunakan metode mind mapping? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas IV SDN Dawuan Timur I Kecamatan 

Cikampek Kabupaten Karawang dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

menulis karangan narasi sesudah menggunakan metode mind mapping? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk memperoleh suatu gambaran tentang 

penggunaan metode mind mapping dalam meningkatkan kemampuan menulis di 

Sekolah Dasar. 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi hal-

hal yang berhubungan dengan kemampuan menulis siswa pada siswa kelas IV 
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Sekolah Dasar Negeri Dawuan Timur I, dengan menggunakan metode mind 

mapping. Secara rinci tujuan yang dimaksud adalah untuk mengetahui: 

1. Aktivitas belajar siswa kelas IV SDN Dawuan Timur I Kecamatan Cikampek 

Kabupaten Karawang dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan 

narasi dengan menggunakan metode mind mapping? 

2. Hasil belajar siswa kelas IV SDN Dawuan Timur I Kecamatan Cikampek 

Kabupaten Karawang dalam pembelajaran bahasa Indonesia menulis karangan 

narasi sesudah menggunakan metode mind mapping? 

D. Metode Penelitian 

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan 

kemampuan menulis siswa dalam membuat karangan narasi dengan menggunakan 

metode mind mapping. Penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia ini dilakukan melalui Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action Research). 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu bentuk penelitian yang 

bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan yang bersifat perbaikan 

proses pembelajaran. 

Kemmis dan Carr (Mulyasa, 2012: 4-5) mengemukakan bahwa: “Penelitian 

tindakan adalah sebuah bentuk penelitian refleksi diri yang melibatkan 

sejumlah partisipan (guru, peserta didik, kepala sekolah, dan partisipan lain) 

didalam suatu situasi sosial (pembelajaran) yang bertujuan untuk 

membuktikan kerasionalan dan keadilan terhadap: a) praktik sosial dan 

pembelajaran yang mereka lakukan; b) pemahaman mereka terhadap praktek-

praktek pembelajaran; serta c)  situasi dan institusi yang terlibat didalamnya”. 

 

Data dalam PTK ini merupakan hasil dari observasi dan tes hasil belajar. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah observasi dan tes siswa. Untuk 

mendapatkan keabsahan data yang akurat, peneliti melakukan analisis dari setiap 

instrumen penelitian pada setiap siklus. Selanjutnya data-data tersebut 

diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan kemudian dianalisa hasilnya untuk 

membandingkan perkembangan yang terjadi pada setiap siklus. 
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E. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran terhadap keilmuan khususnya tentang metode 

mind mapping dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi di 

Sekolah Dasar kelas IV. 

b. Secara Praktis 

1. Untuk peneliti 

1) Memberikan gambaran tentang peningkatan kemampuan menulis karangan 

narasi melalui penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di Sekolah Dasar pada siswa  kelas IV. 

2. Untuk guru 

1) Meningkatkan profesionalisme guru. 

2) Berkembangnya pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif dengan 

penggunaan metode mind mapping dalam pembelajaran menulis karangan 

narasi.  

3) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menyampaikan 

materi menulis karangan narasi pada siswa.  

3. Untuk siswa 

1) Meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan narasi.  

2) Meningkatkan wawasan kreatifitas dan termotivasi untuk lebih aktif dalam 

menulis karangan narasi yang kreatif. 

4. Untuk sekolah 

1) Sebagai lembaga pengelola pendidikan merupakan masukan didalam 

merencanakan, melaksanakan dan mengembangkan serta mengambil 

kebijakan terutama mengenai strategi, metode dan pendekatan yang sesuai 

serta pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran sebagai penunjang 

keberhasilan pembelajaran. 
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F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan, seperti pada umumnya yang 

disesuaikan dengan buku pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Pendidikan 

Indonesia, dengan diawali bab pendahuluan dan diakhiri bab kesimpulan dan 

rekomendasi, dengan rincian sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang berisikan: a) Latar belakang masalah, 

b) Rumusan masalah, c) Tujuan penelitian, d) Metode penelitian, e) Manfaat 

penelitian, dan f) Sistematika penulisan. 

Bab II merupakan kajian teoritik yang berkaitan dengan teori-teori 

pembelajaran bahasa untuk menulis karangan narasi dengan menggunakan mind 

mapping, yang berisikan: a) Hakikat belajar dan pembelajaran, b) Hakikat 

pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar, c) Hakikat menulis, d) Hakikat 

karangan, e) Hakikat karangan narasi, f) Hakikat metode pembelajaran, g) Metode 

mind mapping, h) Langkah-langkah menulis karangan narasi menggunakan 

metode mind mapping di Sekolah Dasar, i) Penggunaan mind mapping dalam 

pembelajaran menulis karangan narasi di Sekolah Dasar, dan j) Hasil penelitian 

yang relevan. 

Bab III merupakan metode penelitian yang berisikan: a) Lokasi dan subjek 

penelitian, b) Desain penelitian, c) Metode penelitian, d) Definisi operasional, e) 

Instrumen penelitian, f) Teknik pengumpulan data, dan g) Analisis data. 

Bab IV merupakan kajian hasil penelitian yang berisikan: a) Deskripsi lokasi 

penelitian, b) Deskripsi hasil penelitian, dan c) Pembahasan hasil penelitian. 

Bab V merupakan bab penutup yang berisikan: a) Kesimpulan, dan b) 

Rekomendasi. 

 

 

 


